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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kontribusi pajak hotel, pajak 

restoran, pajak reklame, dan pajak parkir terhadap PAD di Kota Surakarta tahun 

2010-2013. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berupa data Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Surakarta yang diambil selama 

kurun empat tahun, mulai dari 2010 samapi dengan tahun 2013. Data-data  

tersebut diperoleh dari DPPAKD Kota Surakarta dengan total sampel secara 

keseluruhan berjumlah empat puluh delapan. 

Kontribusi pajak hotel terhadap PAD Kota Surakarta selama periode 

analisis (2010-2013) ini mengalami peningkatan dan penurunan. Peningkatan 

kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 2010 mencapai 9%, sedangkan kontribusi 

terendah terjadi tahun 2013 hanya mencapai 7% dengan rata-rata kontribusi hanya 

mencapai 9% per tahun. Kontribusi pajak restoran terhadap PAD Kota Surakarta 

selama periode analisis (2010-2013) ini mengalami peningkatan dan penurunan. 

Peningkatan kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 2010 mencapai 9% dengan 

rata-rata kontribusi hanya mencapai 8%, sedangkan kontribusi terendah terjadi 

pada tahun 2013 hanya 7%. Kontribusi pajak reklame terhadap PAD Kota 

Surakarta selama periode analisis (2010-2013) ini mengalami peningkatan. 

Peningkatan kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 2010 mencapai 4%, sedangkan 

kontribusi terendah terjadi pada tahun 2013 hanya mencapai sebesar 2% dengan 

rata-rata kontribusi hanya mencapai 3%. Kontribusi pajak parkir terhadap PAD 

Kota Surakarta selama periode analisis (2010-2013) ini tidak mengalami 

peningkatan. Kontribusi dan rata-rata kontribusi setiap tahunnya hanya mencapai 

1%. 

Dari target dan realisasi pajak hotel, restoran, reklame, dan pajak parkir 

(dari Januari s.d Desember 2010, 2011, 2012, 2013) memberikan kontribusi yang 

cukup besar setiap bulannya terhadap PAD. 

Kata kunci : Pajak hotel, pajak restoran, pajak reklame, Pajak parkir, dan PAD 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

Purpose of the research is to analyze contributions of hotel tax, restaurant 

tax, advertisement tax, and parking tax on Local Revenue of Surakarta in 2010-

2013. Data of the research is secondary data, namely, four years local revenue of 

Surakarta City starting from 2010 to 2013. The data is obtained from DPPAKD of 

Surakarta City with total sample is forty eight. 

Contribution of hotel tax on Local Revenue of Surakarta City during 

analysis period (2010-2013) experienced fluctuations. The highest increase was 

occurring in 2010 was only 9%, whereas the lowest contribution was occurring in 

2013 reaching 7% per month. With average contribution of 9% per yeras. 

Contribution of restaurant tax on Local Revenue of Surakarta City during the 

analysis period (2010-2013) experienced fluctuation. The highest increase was 

occurring in 2010 reaching 9% with average contribution of 8% per years, 

whereas lowest average was occurring in 2013 with average contribution of 7%. 

Contribution of advertisement tax on Local Revenue of Surakarta City during the 

analysis period (2010-2013) experienced an increase. The highest increase 

occurred in 2010 reaching 4% in average, whereas lowest contribution occurred in 

2013 with average of 2%. Contribution of parking tax on Local Revenue of 

Surakarta City during the analysis period (2010-2013) did not experience any 

increase. Average contribution per year was only 1%. 

From target and realization of hotel tax, restaurant tax, advertisement tax, 

and parking tax (from January to December 2010, 2011, 2012 and 2013) provided 

great enough contribution each month on Local Revenue. 

 

Key words: Hotel tax, restaurant tax, advertisement tax, parking tax, and Local 

Revenue    

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan 

Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, 

secara eksplisist memberikan otonomi daerah yang luas kepada Pemerintah 

Daerah untuk mengurus dan mengelola berbagai kepentingan dan kesejahteraan 

masyarakat (Ayuingtyas, 2009) dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah memberikan dampak 

yang luas bagi pelaksanaan otonomi daerah (Yuliyanto, 2009). Otonomi daerah 

memberikan implikasi berupa timbulnya kewenangan dan kewajiban bagi daerah 

untuk melaksanakan berbagai kegiatan pemerintahan secara lebih mandiri, 

termasuk didalamnya optimalisasi pengelolaan keuangan khususnya pengelolaan 

terhadap pendapatan daerah (Yuliyanto, 2009). Otonomi yang diberikan kepada 

daerah kabupaten dan kota dilaksanakan dengan memberikan kewenangan yang 

luas, nyata, dan bertanggung jawab kepada pemerintah daerah secara proposional. 

Artinya, pelimpahan tanggungjawab akan diikuti oleh pengaturan pembagian, dan 

pemanfaatan sumberdaya yang berkeadilan, serta perimbangan keuangan pusat 

dan daerah (Mardiasmo, 2002:8). 

Pajak parkir adalah pajak atas penyelenggaraan tempat parkir diluar badan 

jalan, baik yang disediakan berkaitan dengan pokok usaha maupun yang 

disediakan sebagai suatu usaha, termasuk penyediaan tempat penitipan kendaraan 

bermotor (Nariana et al, 2011). Menurut Martiana (2009) pajak parkir tergolong 

jenis pajak yang baru di Kota Surakarta, tetapi bila dilihat dari realisasinya yang 

selalu naik dan melebihi target sampai tahunnya, pajak parkir dinilai cukup 

potensial sebagai sumber pendapatan dari sektor pajak daerah. Banyaknya tempat 

usaha di Surakarta membuat permintaan atas lahan parkir semakin tinggi. Apalagi 

sejak dibangunnya mall-mall di Surakarta, potensi pajak parkir menjadi semakin 

tinggi. Banyaknya jumlah penduduk di Surakarta disertai tingginya jumlah 

kendaraan yang ada si Surakarta menambah pentingnya jasa parkir. Maka 

pemerintah kota Surakarta memulai memungut pajak parkir dengan tujuan 

menuingkatkan PAD di sektor pajak. 



 
 

Kontribusi pajak hotel dan pajak restoran Kota Surakarta pada tahun 2010 

berkontribusi sebesar 9% per tahun. Pajak reklame berkontribusi sebesar 4% per. 

Pajak Reklame hanya sebesar 4% per tahun dikarenakan banyak reklame, baliho, 

dll yang illegal. Pajak parkir berkontribusi paling sedikit hanya mencapai 1% per 

tahun dikarenakan banyak parkir liar di daerah Kota Surakarta.Walaupun semua 

pajak daerah selalu mencapai target realisasi. 

Peneliti mengambil pajak hotel, restoran, reklame dan pajak parkir karena 

melihat proporsi dari pajak daerah yang cukup besar sebagai sumber pendapatan 

daerah. Hal ini sangat beralasan karena seiring dengan perkembangan kota, 

khususnya kota Surakarta persaingan bisnis dan perdagangan. Pemerintah 

diuntungkan dalam hal ini karena semakin banyak hotel, restoran atau rumah 

makan, reklme, dan tempat parkir karena mempengaruhi pendapatan daerah kota 

Surakarta.  

Penentuan batas wilayah juga sangat penting, sebab dengan adanya batas 

wilayah antar daerah akan dapat memaksimalkan potensi daerah yang dimilikinya. 

Sehingga berpengaruh pada berapa besarnya pendapatan ataupun pengeluaran 

yang terjadi pada daerah tersebut. Hal inilah yang menjadi pertimbangan peneliti 

memilih Kota Surakarta sebagai obyek penelitian. Oleh karena itu peneliti 

sekarang mengembangkan, menambahkan beberapa variabel dan penggantian 

obyek penelitian untuk diteliti. 

Karena beberapa alasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 

lagi terkait pajak hotel, restoran, reklame, dan parkir. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk mengambil judul “Analisis Kontribusi Pajak Hotel, Restoran, 

Reklame, dan Pajak Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Surakarta 

(Studi pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota 

Surakarta pada tahun 2010-2013)”. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis kontribusi pajak hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kota Surakarta selama tahun 2010 sampai 2013. 



 
 

2. Untuk menganalisis kontribusi pajak restoran terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kota Surakarta selama tahun 2010 sampai 2013. 

3. Untuk menganalisis kontribusi pajak reklame terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kota Surakarta selama tahun2010 sampai 2013. 

4. Untuk menganalisis kontribusi pajak parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kota Surakarta selama tahun 2010 sampai 2013. 

LANDASAN TEORI 

Hasil penelitian Randy J. R Walakandou yang berjudul Analisis Kontribusi 

Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Manado tahun 2013 

memberikan kontribusi yang cukup besar kepada PAD Kota Manado pada tahun 

2007-2011 yaitu sebesar 5,60% pada tahun 2007, 5,38% pada tahun 2008, 7,63% 

pada tahun 2009, 8,11% pada tahun 2010, dan 7,71% pada tahun 2011. Penelitian 

yang yang dilakukan Yan Yan et al tahun 2011 yang berjudul Analisis Peranan 

Dan Kontribusi Pajak Reklame Terhadap Peningkatan PAD Kota Jambi Hasilnya 

menunjukkan bahwa pajak reklame memiliki yang cukup besar terhadap PAD 

Kota Jambi sebesar 6,52%.Penelitian yang dilakukan Trywilda et al yang berjudul 

Analisis Kontribusi Pajak Hotel Dan Restoran Terhadap PAD Kota Samarinda 

menunjukkan hasilnya Hasilnya kontribusi penerimaan yang diberikan pajak hotel 

dan restoran terhadap peningktan PAD Kota Samarinda selama tahun anggaran 

2006-2011 memberikan kontribusi sebesar Rp. 80.729.320.104,77 atau dengan 

rata-rata sebesar Rp.13.454.886.684,12 per tahun anggaran. Dengan presentase 

rata-rata kontribusi pajak hotel dan restoran terhadap PAD Kota Samarinda setiap 

tahun anggaran 2006-2011 sebesar 12,15%. 

Penelitian Rusmini Dewi Suparni dengan judul Evaluasi Penerimaan Pajak 

Restran Terhadap PAD Kota Surakarta Tahun 2006-2008 hasilnya rata-rata 

pertumbuhan realisasi penerimaan pajak restoran per tahun dari tahun 2006-2008 

adalah ± 113,17%. Rata-rata efektifitas penerimaan pajak restoran per tahun dari 

tahun 2006-2008 adalah ± 102,05%. Hal ini berarti bahwa besarnya kontribusi 

pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Surakarta adalah 

±2.05%. Dinas Pendapatan Daerah (DIPENDA) Kota Surakarta masih terus 

berupaya memaksimalkan pendapatan daerah khususnya dari pajak restoran dan 



 
 

meminimalkan pelanggaran-pelanggaran yang ditemui dalam memungut pajak 

restoran. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui 

pengukuran variable-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 

data dengan menggunakan analisis data dengan prosedur statistic (Indrianto, 

2002:12 dalam Azizah, 2013).Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan 

menggunakan data sekunder sebagai sumber data yang diperoleh dari Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) untuk 

mengetahui kontribusi pajak hotel, restoran, reklame, dan pajak parkir terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. 

Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara. Data dan informasi yang dikumpulkan adalah data time series periode 4 

tahun (2010-2013). Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan 

penerimaan dan realisasi pajak hotel, pajak restoran, pajak reklame, pajak parkir, 

dan PAD Kota Surakarta periode 2010-2013, serta literatur yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

Metode Pengumpulan Data 

Didalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dipergunakan data 

adalah riset kepustakaan yaitu dengan cara membaca dan mengumpulkan data 

sekunder yang berada di pusat refrensi di DPPKAD dan juga literatur lain yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

1. Studi Pustaka 



 
 

Metode pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan yang lebih 

jelas mengenai landasan teori, peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

dan berbagai literatur yang berupa jurnal dan buku-buku yang berkaitan 

dengan penelitian tentang Pendapatan Asli Daerah. 

2. Observasi 

Studi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung terhadapobyek 

penelitian yaitu DPPKAD Kota Surakarta untuk memperoleh data-data pajak 

hotel, pajak restoran, pajak reklame, pajak parkir, dan PAD. 

3. Studi Dokumentasi 

Metode pengumpulan data dengan cara mencatat dan mengolah data berupa 

dokumen yang diperoleh dari DPPKAD Kota Surakarta. 

Metode analisis data 

Metode  analisis data yang digunakan untuk pengujian ini adalah alat 

kontribusi. Alat kontribusi adalah suatu alat yang digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi pajak hotel, pajak restoran, pajak reklame terhadap 

Pendapatan Asli Daerah di Kota Surakarta maka dibandingkan antara realisasi 

penerimaan pajak hotel, pajak restoran, pajak reklame, dan pajak parkir terhadap 

Pendapatan Asli Daerah rumus yang digunakan untuk menghitung kontribusi 

sebagai berikut : 

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 =
𝑃

𝑁
× 100% 

Dimana : 

P = Realisasi Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Reklame, Pajak parkir terhadap  

      PAD Kota Surakarta 

N = Realisasi PAD untuk satu tahun anggaran 

 

 



 
 

Analisis Data 

Salah satu tolak ukur kemampuan daerah dalam mengeksploitasi 

pendapatab tersebut adalah seberapa besar sektor pajak daerah berkontibusi 

terhadap penerimaan daerah, khususnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 

nantinya dapat dipergunakan sebagai sumber dana/biaya untuk mencukupi 

kebutuhan belanja daerah yang bersangkutan. Dengan kata lain PAD merupakan 

sumber pembiayaan badi pemerintah daerah, oleh sebab itu daerah diwajibkan 

untuk menggali segala sumber-sumber keuangannya sendiri berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Sasaran peningkatan sumber pendapatan daerah yang bersal dari Pajak 

Kabupaten/Kota diantaranya pajak hotel, restoran, reklame, dan pajak parkir 

sebagai sumber pembiayaan pembangunan daerah dan sebagai salah satu 

komponen dalam melaksanakan otonomi daerah. Efektivitas peningkatan 

penerimaan pajak hotel, restoran, reklame, dan pajak parkir terhadap pajak daerah 

perlu dilakukan mengingat jumlah target penerimaan/realisasi yang ditetapkan 

setiap tahun anggaran. 

Untuk menghitung kontribusi pajak hotel, pajak restoran, pajak reklame, 

dan pajak parkir terhadap PAD, dengan menggunakan rumus : 

a) Kontribusi pajak hotel terhadap PAD 

Analisis kontribusi adalah suatu alat untuk menghitung kontribusi 

pajak daerah (pajak hotel, pajak restoran, pajak reklame, pajak parkir) dengan 

penerimaan PAD. Suatu analisis yang menggambarkan perbandingan antara 

besarnya realisasi pajak daerah (pajak hotel, pajak restoran, pajak reklame, 

dan pajak parkir) dengan penerimaan PAD. Kontribusi pajak daerah 

khususnya pajak hotel dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Realisasi pajak hotel untuk tahun 2010 sebasar Rp. 62. 407.697.726 

dan realisasi PAD Rp. 686.433.604.121 

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 =  
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘𝐻𝑜𝑡𝑒𝑙

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝐴𝑠𝑙𝑖𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ
× 100% 

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 =  
𝑅𝑝. 62. 407.697.726 

𝑅𝑝. 686.433.604.121
× 100% = 𝟗% 



 
 

Peningkatan kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 2012 sebesar 

9%. Penurunan kontribusi pajak hotel terhadap PAD Kota Surakarta pada 

tahun 2013 sebesar 7%. Penurunan  tersebut dikarenakan angka kunjungan 

wisata, dan persaingan layanana bisnis perhotelan. Selama periode analisis 

(2010-2013) rata-rata kontribusi pajak hotel terhadap PAD Kota Surakarta 

mencapai 9%. 

b) Kontribusi pajak restoran terhadap PAD 

Kontribusi pajak daerah khususnya pajak restoran dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Realisasi pajak restoran untuk tahun 2010 sebesar Rp. 63.883.445.901 

dan realisasi PAD sebesar Rp. 686.433.604.121 

 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘𝑅𝑒𝑠𝑡𝑜𝑟𝑎𝑛

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖  𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚 𝑎𝑎𝑛  𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝐴𝑠𝑙𝑖𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎 ℎ
× 100% 

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 =
𝑅𝑝. 63.883.445.901

𝑅𝑝. 686.433.604.121
× 100% = 𝟗% 

Peningkatan kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 2010 mencapai 

9%. Penurunan kontribusi pajak restoran terhadap PAD Kota Surakarta pada 

tahun 2013 mencapai 7%. Penurunan  tersebut dikarenakan penurunan angka 

kunjungan wisata, dan persaingan layanana bisnis restoran. Selama periode 

analisis (2010-2013) rata-rata kontribusi pajak restoran terhadap PAD Kota 

Surakarta mencapai 8%. 

c) Kontribusi pajak reklame terhadap PAD 

Kontribusi pajak daerah khususnya pajak reklame dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Realisasi pajak reklame untuk tahun 2010 sebesar Rp. 28.702.724.194 

dan realisasi PAD sebesar Rp. 686.433.604.121 

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘𝑅𝑒𝑘𝑙𝑎𝑚𝑒

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝐴𝑠𝑙𝑖𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ
× 100% 

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 =
𝑅𝑝. 28.702.724.194

𝑅𝑝. 686.433.604.121
× 100% = 4% 



 
 

Kontribusi pajak reklame terhadap PAD Kota Surakarta  mengalami 

penurunan setiap tahunnya sebesar 1% Penurunan tersebut dikarenakan tidak 

banyak yang taat membayar pajak reklame dan banyak juga reklame yang 

ilegal yang bertebaran. Oleh karena itu, jika pemasangan reklame di Kota 

Surakarta dapat dikelola dengan maksimal maka dapat dilihat bahwa 

pertumbuhsn pajak reklame dari tahun ke tahun merupakan komponen PAD 

yang mengalami pertumbuhan cukup menjajikan baik dimasa depan maupun 

dimasa sekarang walaupun ditahun 2013 menurun angka kontribusi maupun 

rata-rata kontribusi.  Selama periode analisis (2010-2013)  rata-rata kontribusi 

pajak reklame terhadap PAD Kota Surakarta mencapai 3%. 

d) Kontribusi pajak parkir terhadap PAD 

Pajak Parkir seharusnya memberikan kontribusi yang cukup besar 

bagi Kota Surakarta, tetapi pajak parkir di Kota Surakarta justru sangat 

kecil.Pajak parkir berkontribusi dangat kecil dikarenakan banyal badan jalan 

yang dijadikan parkir oleh badan usahaa yang illegal dan tidak memiliki izin 

dari Pemerintah Kota Surakarta.Kontribusi pajak daerah khususnya pajak 

parkir dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Realisasi pajak parkir untuk tahun 2010 sebesar Rp. 6.549.806.950 

dan realisasi PAD sebesar 686.433.604.121 

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 =
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘𝑅𝑒𝑘𝑙𝑎𝑚𝑒

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛𝐴𝑠𝑙𝑖𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ
× 100% 

𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 =
𝑅𝑝. 6.549.806.950

𝑅𝑝. 686.433.604.121
× 100% = 1% 

Selama periode analisis (2010-2013)  rata-rata kontribusi pajak reklame 

terhadap PAD Kota Surakarta mencapai 1% dikarenakan banyak sektor atau 

pengelola parkir liar yang tidak memiliki ijin dari Pemerintahan Kota Surakarta. 

Seharusnya sektor parkir dapat memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam 

menunjang pemasukan keuangan daerah. 



 
 

Rasio pertumbuhan realisasi penerimaan pajak hotel, pajak restoran, 

pajak reklame, pajak parkir merupakan tahapan peningkatan realisasi 

penerimaan pendapatan daerah dari tahun ke tahun yang dinyatakan dalam 

bentuk persentase untuk kesederhanaan bentuk menggunakan tahun dasar 

sebagai tahun pembanding yang telah ditentukan. Hal ini digunakan untuk 

menginformasikan berapa banyak sesuatu hal telah berubah atau bagaimana 

hal yang satu dibandingkan dengan hal yang lain (Suparni, 2009). 

Presentase rasiopertumbuhan 2010-2011 sebesar 127%. Presentase 

rasiopertumbuhan tahun 2010-2012 sebesar 293%. Presentase 

rasiopertumbuhan tahun 2010-2013 sebesar 190%. Rata-rata pertumbuhan 

realisasi penerimaan pajak parkir sebesar 178%. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis data dan pembahasan atas kontribusi pajak 

hotel, restoran, reklame, dan pajak parkir terhadap PAD Kota Surakara, maka 

penulis memperoleh hasil penelitian yang kemudian dapat disimpulkan seperti 

berikut ini: 

1. Kontribusi pajak hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Surkarta 

selama periode analisis (2010-2013) mengalami peningkatan walaupun di 

tahun 2013 mengalami penurunan. Peningkatan kontribusi tertinggi terjadi 

pada tahun 2010 sampai 2012  mencapai 9% setiap tahunnya dari PAD, 

sedangkan kontribusi terendah di tahun 2013 mencapai 7%. Penurunan 

kontribusi pajak hotel terhadap PAD Kota Surakarta pada tahun 2013 tersebut 

dikarenakan penurunan angka kunjungan wisata, dan persaingan layanana 

bisnis perhotelan. Selama periode analisis (2010-2013) rata-rata kontribusi 

pajak hotel terhadap PAD Kota Surakarta mencapai 9%. 

2. Kontribusi pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Surkarta 

selama periode analisis (2010-2013) mengalami penurunan di setiap 

tahunnya. Kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 2010 mencapai 9% setiap 

tahunnya dari PAD, sedangkan kontribusi terendah di tahun 2013 mencapai 

7% Penurunan ini dikarenakan persaingan bisnis di restoran, dan banyak 



 
 

rumah makan atau restoran mengalami gulung tikar atau kebangkrutan. Rata-

rata kontribusi pajak restoran mencapai 8%. 

3. Kontribusi pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Surkarta 

selama periode analisis (2010-2013) mengalami peningkatan. Peningkatan 

kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 2010 mencapai 4%. Penurunan 

kontribusi pajak reklame terhadap PAD Kota Surakarta pada tahun 2013 

mencapai 2%. Penurunan tersebut dikarenakan tidak banyak yang taat 

membayar pajak reklame dan banyak juga reklame yang ilegal yang 

bertebaran. Oleh karena itu, jika pemasangan reklame di Kota Surakarta dapat 

dikelola dengan maksimal maka dapat dilihat bahwa pertumbuhan pajak 

reklame dari tahun ke tahun merupakan komponen PAD yang mengalami 

pertumbuhan cukup menjajikan baik dimasadepan maupun dimasa sekarang 

walaupun ditahun 2013 menurun angka kontribusi. Rata-rata kontribusi pajak 

reklame terhadap PAD Kota Surakarta mencapai 3%. 

4. Kontribusi pajak parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Surakarta 

selama periode analisis tidak mengalami peningkatan atau penurunan. Selama 

periode analisis (2010-2013) kontribusi dan rata-rata pajak reklame terhadap 

PAD Kota Surakarta mencapai 1% dikarenakan banyak sektor atau pengelola 

parkir liar yang tidak memiliki ijin dari Pemerintahan Kota Surakarta. 

Seharusnya sektor parkir dapat memberikan kontribusi yang cukup berarti 

dalam menunjang pemasukan keuangan daerah. 

5. Presentase rasio pertumbuhan realisasi pajak hotel terhadap PAD. Presentase 

pertumbuhan tahun 2010 sampai 2011 sebesar 148%. Presentase 

pertumbuhan tahun 2010 sampai 2012 sebesar 331%. Presentase 

pertumbuhan tahun 2010 sampai 2013 sebesar 204%. Sehingga diketahui 

rata-rata pertumbuhan realisasi penerimaan pajak hotel per tahun sebesar 

196%. 

6. Presentase rasio pertumbuhan realisasi pajak restoran terhadap PAD. 

Presentase pertumbuhan tahun 2010 sampai 2011 sebesar 124%. Presentase 

pertumbuhan tahun 2010 sampai 2012 sebesar 271%. Presentase 

pertumbuhan tahun 2010 sampai 2013 sebesar 181%. Sehingga diketahui 



 
 

rata-rata pertumbuhan realisasi penerimaan pajak restoran per tahun sebesar 

169%. 

7. Presentase rasio pertumbuhan realisasi pajak reklame terhadap PAD. 

Presentase pertumbuhan tahun 2010 sampai 2011 sebesar 113%. Presentase 

pertumbuhan tahun 2010 sampai 2011 sebesar 257%. Presentase 

pertumbuhan tahun 2010 sampai 2012 sebesar 129%. Presentase 

pertumbuhan tahun 2010 sampai 2013 sebesar 204%. Sehingga diketahui 

rata-rata pertumbuhan realisasi penerimaan pajak reklame per tahun sebesar 

150%. 

8. Presentase rasio pertumbuhan realisasi pajak hotel terhadap PAD. Presentase 

pertumbuhan tahun 2010 sampai 2011 sebesar 127%. Presentase 

pertumbuhan tahun 2010 sampai 2012 sebesar 293%. Presentase 

pertumbuhan tahun 2010 sampai 2013 sebesar 190%. Sehingga diketahui 

rata-rata pertumbuhan realisasi penerimaan pajak parkir per tahun sebesar 

178%. 

Saran-saran 

Berdasarkan perumusan masalah dan analisis data yang dilakukan, maka penulis 

mengajukan saran-saran yang dapat digunakan untuk meningkatkan sektor-sektor 

pajak daerah di Kota Surakarta. Adapun saran-saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya upaya intensifikasi pemungutan pajak hotel, pajak restoran, 

pajak reklame, dan pajak parkir dengan memperkecil biaya operasional 

pungutan yang selama ini masih dianggap terlampau tinggi. Objek wisata 

harus dikelola dengan baik agar sektor pajak hotel dan restoran mengalami 

peningkatan di setiap tahunnya. Adapun reklame yang ilegal dan tidak 

mendapat ijin dari Pemerintah Daerah Kota Surakarta itu harus ditindak 

agar tidak merugikan Pemerintah Daerah Kota Surakarta. Seharusnya 

parkir-parkir liar juga harus ditindak lanjut agar Kota Surakarta tertib dan 

sektor parkir bisa berkontribusi besar terhadap PAD.  

2. Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Surakarta 

diharapkan terus menggali potensi pajak daerah kabupaten/kota terutama 



 
 

pajak hotel, pajak restoran, pajak reklame, dan pajak parkir guna 

memaksimalkan PAD Kota Surakarta. 

3. Memberikan sanksi tegas serta denda kepada wajib pajak Kota Surakarta 

yang melanggar peraturaan. 

4. Pelayanan yang maksimal harus terus dilakukan oleh DPPAKD Kota 

Surakarta demi kepuasan wajib pajak dalam menyelesaikan pemenuhan 

kewajiban pajaknya. 
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